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Abstract

The objectives of this research are: 1) to determine and analyze positive and significant
influence of organizational culture, individual characteristics, and communications on civil
servants’ performance in The Agency of Disaster Management of Morowali Regency; 2) to
determine and analyze the influence of organizational culture on civil servants’ performance,
positively and significantly; 3) to determine and analyze the influence of individual characteristics
on civil servants’ performance, positively and significantly; 4) to determine and analyze the
influence of communications on civil servants’ performance, positively and significantly. The type
of this research is causal descriptive to show the relationships between variables studied by
involving 77 respondents who are selected through census method. Based on the test results, the
study finds that: 1) organizational culture, individual characteristics, and communications
simultaneously have positive and significant influence on civil servants’ performance in The
Agency of Disaster Management of Morowali Regency; 2) organizational culture has positive and
significant influence on civil servants performance; 3) individual characteristics has positive and
significant influence on civil servants performance; 4) communications positively and significantly
influence civil servants performance.
Keywords: organizational culture, individual characteristics, communications, and civil servants’

performance

Konsep budaya organisasi telah sejumlah sifat dasar yang melekat pada
memperoleh penerimaan luas sebagai cara individu tertentu. Menurut Winardi (2004)
untuk memahami sistem manusia. Dari karakteristik individual mencakup sifat-sifat
sistem tersebut terbuka “perspektif”, setiap berupa kemampuan dan ketrampilan; latar
aspek budaya organisasi dapat dilihat sebagai belakang keluarga, sosial, dan pengalaman;
kondisi lingkungan yang penting yang umur, bangsa, jenis kelamin dan lainnya yang
mempengaruhi  sistem  dan  subsistem mencerminkan sifat demografis tertentu;
tersebut. Pemeriksaan budaya organisasi juga serta karakteristik psikologis yang terdiri dari
merupakan alat analisis yang berharga dalam persepsi, sikap, kepribadian, belajar, dan
dirinya sendiri. hidupnya. Dengan demikan motivasi. Untuk itulah pihak manajemen
perlu ada pengakuan pandangan yang akan dituntut dapat menekan dan memposisikan
berguna untuk pencapaian misi dan tujuan tiap individu pegawai, agar mau dan mampu
organisasi tersebut, agar tidak berjalan menyesuaikan diri terhadap tugas yang
sendiri-sendiri. diberikan serta mampu memenuhi kebutuhan

Disamping itu  dalam  dimensi organisasi secara konstan, regular dan dapat
peningkatan Kinerja pegawai, karakteristik berperilaku sesuai keinginan organisasi,
individu juga merupakan hal yang sangat sehingga pada sisi lain tiap individu pegawai
penting yang harus dimiliki oleh pegawai diharapkan dapat menciptakan nilai tambah
yang terdiri dari kemampuan, persepsi, sikap bagi kelompok kerja yang berinteraksi secara
dan pengalaman serta motivasi. Secara terorganisir dibanding saat mereka bekerja

teoritis karakteristik individual mencakup
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masing-masing individu secara terpisah.
(Wisnu dan Nurhasanah, 2005).

Hal tersebut terkait dengan tingkat
kesediaan, kesungguhan, kesanggupan dan
tingkatan tanggung jawab yang dapat
diberikan tiap individu pegawai pada tiap
jenis pekerjaan yang dilimpahkan kepadanya.
Perilaku, sikap dan tingkat kemampuan kerja
masing-masing individu maupun kelompok
kerja tersebut dapat ditumbuhkan dan
dikembangkan oleh proses komunikasi yang
efektif. Sebagaimana banyak
direkomendasikan dalam literatur (teori) dari
beberapa hasil penelitian empirik
menyatakan bahwa : (1) semangat kerja (2)
kerja sama antar karayawan (3) kehadiran
kerja (4) kepuasan kerja (5) dan keterlibatan
kerja. sangat  mempengaruhi  Kinerja
organisasi secara substansial.

Komunikasi sangat berperan dalam
memperlancar setiap kegiatan individu dan
kelompok kerja dalam suatu organisasi,
seperti kegiatan yang dilakukan manajer,
interaksi antara pegawai, untuk pengambilan
keputusan, koordinasi dan pengendaliaan
pelaksanaan tugas, sehingga komunikasi
yang efektif sangat penting bagi manajer dan
pegawai, karena dua alasan. Pertama,
komunikasi efektif adalah proses dengan
mana fungsi-fungsi manajemen,
merencanakan, mengorganisasikan,
memimpin, dan mengendalikan dilaksanakan
secara tepat. Kedua, Proses komunikasi itu
merupakan kegiatan utama manajer, karena
manajer harus meluangkan sebagian besar
dari waktunya untuk memastikan bahwa
organisasi berjalan sebagaimana diharapkan,
sehingga kemampuan pengelolaan suatu
organisasi sangat memerlukan komunikasi
yang efektif, terutama tentang penugasan
kerja tiap-tiap individu bawahan sehingga
tujuan dan rencana organisasi dapat tercapai.

Stoner (1986:145) untuk mencapai
komunikasi yang efektif dalam hal
pemindahan informasi dan kemampuan
pemahaman antar individu, antar pengirim
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dan penerima informasi hendaknya memiliki
kesamaan, Yyaitu mengenai sifat individu,
persepsi, pengalaman, lingkungan dan latar
sosial budaya sehingga dapat menyerap
informasi secara tepat.

METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dan kausal (causality) dalam
menjelaskan  hubungan/pengaruh  antara
variabel. Jenis penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih  (independen)  tanpa  membuat
perbandingan atau menghubungan antara
variable satu dengan variabel lain. Sedangkan
penelitian kausal adalah penelitian bertujuan
untuk mengetahui pengaruh antar variabel
yang diteliti (Sugiyono, 2003).
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Morowali selama kurang lebih 3 (tiga) bulan
yang dimulai bulan Desember tahun 2015
sampai Februari 2016. Alasan memilih lokasi
penelitian di Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Morowali adalah karena
penelitian  tentang budaya  organisasi,
karakteristik individu dan komunikasi belum
pernah dilakukan. Alasan lain karena
ketersediaan data..
Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai pada Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Morowali
berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS)
berjumlah 24 orang dan Pegawai Harian
Lepas (PHL) sejumlah 54 orang, total semua
pegawai Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Morowali berjumlah 78
orang, setelah dikurangi penulis sendiri yang
merupakan PNS di Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Morowali
menjadi 77 orang. Penelitian ini termasuk
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dalam penelitian sensus, menurut Arikunto

(1996:115) populasi adalah keseluruhan

subjek penelitian, apabila peneliti ingin

meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian maka penelitiannya
merupakan populasi studi atau juga disebut
populasi studi sensus. Dengan demikian,
sampel dalam penelitian ini mengambil

seluruh populasi yang ada berjumlah 77

orang responden (sampel jenuh).

Definisi Operasional Variabel

1. Budaya  Organisasi
Variabel)

Definisi  budaya organisasi  dalam
penelitian ini adalah sistem makna, nilai-
nilai dan kepercayaan yang dianut
bersama oleh pegawai pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Morowali yang menjadi
rujukan untuk bertindak dan membedakan
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Morowali dengan instansi lain.
Dimensi yang relevan menurut
Tampubolon (2008) vyaitu : Inovatif
memperhitungkan risiko, perhatian pada
masalah  secara  detail, berorientasi
terhadap hasil, berorientasi pada semua
pegawai, agresif dalam bekerja dan
menjaga stabilitas kerja.

2. Karakteristik  Individu

Variabel)
Definisi  karakteristik individu dalam
penelitian ini adalah berbagai variabel
seperti motif, persepsi, sifat kepribadian,
sikap yang saling berinteraksi satu sama
lain dan berinteraksi dengan lingkungan
pekerjaan pada Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Morowali.
Dimensi  karakteristik individu yang
relevan menurut Subyantoro (2009) yakni
. kemampuan (ability), nilai, sikap dan
minat (interest).

3. Komunikasi (Independen Variabel)
Definisi komunikasi dalam penelitian ini
adalah suatu proses melalui mana individu
dalam hubungannya, dalam kelompok,
dalam organisasi dan dalam masyarakat

(Independen

(Independen

menciptakan, mengirim dan menggunakan
informasi  untuk  mengkoordinasikan
lingkungannya dan orang lain pada pada
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Morowali, dimensi yang
relevan menurut Robbins (2007) yakni :
komunikasi vertikal ke bawah,
komunikasi ~ vertikal ke atas dan
komunikasi horizontal.

4. Kinerja Pegawai (Dependen Variabel)
Definisi kinerja pegawai dalam penelitian
ini adalah hasil dari usaha pegawai Badan
Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Morowali yang dipengaruhi
oleh kemampuan dan persepsi peran
(tugas). Adapun dimensi kinerja yang
relevan menurut Byars dan Rue (2008)
yakni: usaha, kemampuan dan persepsi
tugas.

Teknik Analisis Data

Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2003), statistik
deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya
ingin mendeskripsikan data sampel dan tidak
ingin membuat kesimpulan yang berlaku
untuk populasi dimana sampel diambil.

Termasuk dalam statistik deskriptif antara

lain penyajian data melalui tabel, grafik,

diagram  lingkaran, dan  perhitungan
prosentase.

Uji Asumsi Klasik

Untuk memperoleh model persamaan
regresi yang baik, maka terhadap model
persamaan regresi yang terbentuk perlu
dilakukan beberapa uji asumsi yaitu :

a. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk mengetahui apakah
data yang digunakan berdistribusi normal
atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan
mengamati histogram atas nilai residual
dan grafik normal probability plot.
Deteksi dengan melihat penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik.
Dasar pengambilan keputusan, jika data
menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka
model  regresi  memenuhi  asumsi
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normalitas dan jika data menyebar jauh

dari arah diagonal dan/atau tidak

mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

b. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas ~ bertujuan  untuk
menguji apakah dalam model regresi,
terjadi ketidaksamaan varians residual dari
satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
varians tetap, maka disebut
homoskedastisitas. Dan jika varians
berbeda  disebut  heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah tidak
terjadi heteroskedastisitas. Untuk
mendeteksi adanya heteroskedastisitas
dilakukan dengan melihat ada tidaknya
pola tertentu pada grafik, di mana sumbu
X adalah Y yang telah diprediksi, dan
sumbu X adalah residual (Y prediksi - Y
sesungguhnya) yang telah di-studentized.
Dasar pengambilan keputusan :

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik
(points) yang ada membentuk suatu
pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka telah terjadi
heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta
titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

c. Uji Multikolinearitas
Uji  Multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen variabel). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel bebas. Untuk
menguji adanya multikolinearitas yaitu
dengan melihat pada Tolerance Value atau
Variance Inflation Faktor (VIF). Pedoman
suatu  model regresi yang bebas
multikolinearitas adalah mempunyai VIF
< 10 sedangkan batas mempunyai nilai
tolerance mendekati 1 > 0,10.
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Analisa Regresi Berganda (Multiple
Regression Analysis)

Alat analisis statistik yang digunakan
adalah regresi linear berganda. Penggunaan
analisis  regresi  linear  berganda ini
dikarenakan data yang diperoleh dianggap
sebagai data populasi dan berdistribusi
normal serta antara variabel independen dan
dependen terdapat hubungan linear. Untuk
meramalkan  bagaimana keadaan (naik
turunnya) variabel dependen, bila dua atau
lebih variabel independen sebagai faktor
prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan
nilainya) dengan formulasi sebagai berikut
(Sugiyono, 2006: 210) :

Y =a+ b Xy +byXs + b3X3 ........... b Xq+€
Dimana:

Y= variabel terikat (dependen)

X1, Xa Xs, . Xp= variabel bebas
(independen)

a= konstanta

by, by, b3, ... bk= koefisien regresi

€= variabel gangguan

Persamaan diatas kemudian dijabarkan dalam
penelitian ini dengan persamaan berikut :
Y:a+b1X1+b2X2+b3X3 + €

Dimana :

Y= Kinerja Pegawai

a= Konstanta

bs, by, bs= Koefisien Regresi

X1= Budaya organisasi

Xo= Karakteristik individu

Xs3= komunikasi

€= Batas Kesalahan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Budaya Organisasi,
Karakteristik Individu dan Komunikasi
terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Morowali

Berdasarkan hasil analisis regresi
diperoleh nilai bahwa budaya organisasi,
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karakteristik individu dan komunikasi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Morowali. Hal
ini mengindikasikan bahwa pegawai Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Morowali telah memiliki pemahaman dan
pengetahuan tentang budaya organisasi,
karakteristik individu dan komunikasi yang
baik dalam pelaksanaan tugas sehingga
dengan demikian akan membantu mendorong
para pegawai untuk mencapai kinerja yang
diharapkan.

Dengan demikian maka, ketika budaya
organisasi semakin baik yang ditunjang
dengan karakteristik individu dan
komunikaksi yang baik maka akan
mendorong pegawai dalam meningkatkan
Kinerjanya.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Kinerja Pegawai pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Morowali

Berdasarkan hasil uji statistik bahwa
secara parsial variabel budaya organisasi
memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Morowali. Hasil ini memberikan
gambaran bahwa pegawai pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Morowali mengakui  bahwa budaya
organisasi di Badan  Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Morowali,
merupakan  factor yang  menentukan
peningkatan kinerja pegawai.

Hasil ini diperkuat oleh analisis
tanggapan responden pada variabel budaya
organisasi yang terdiri atas dimensi inovatif
memperhatikan resiko, pegawai mengakui
bahwa mereka selalu memperhatikan resiko
yang mungkin timbul dalam setiap pekerjaan,
selalu meminimalisir yang mungkin timbul
dalam setiap pekerjaan, atasan selalu
mengingatkan tentang resiko yang mungkin
timbul dalam setiap pekerjaan dan selalu

bertanggung jawab terhadap resiko pekerjaan
yang mungkin timbul saat bekerja. Dimensi
perhatian pada masalah secara detail, selalu
berusaha  untuk meminimalisir kesalahan
dalam setiap pekerjaan, selalu memeriksa
kembali hasil pekerjaan dari kesalahan kerja
yang mungkin ada, rekan kerja selalu
membantu menilai hasil setiap pekerjaan dan
atasan selalu mengevaluasi setiap pekerjaan.
Dimensi  berorientasi  hasil,  pegawai
mengakui bahwa atasan selalu memberikan
arahan kepada pegawai agar target kerja kerja
dapat dipenuhi, organisasi selalu dapat
memberdayakan pegawai dengan baik,
mampu untuk  memaksimalkan segala
fasilitas kantor yang diberikan untuk
menyelesaikan pekerjaan , setiap bekerja
selalu didukung oleh fasilitas kerja yang
memadai. Dimensi berorientasi pada semua
pegawai, mengakui bahwa rekan kerja selalu
dapat diandalkan  ketika  dibutuhkan
bantuannya dalam pekerjaan, memiliki
hubungan kerjasama yang baik dengan
pegawai lain, pimpinan selalu menekankan
pentingnya kerjasama antar pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan yang dianggap
sulit, toleransi antar pegawai terjalin baik.
Dimensi agresif bekerja, pegawai mengakui
bahwa atasan selalu mendorong pegawai
untuk selalu memberikan masukan ketika
rapat, selalu berusaha untuk mengikuti
pelatihan untuk meningkatkan kinerja dan
berusaha untuk meningkatkan kemampuan
dalam bekerja. Dimensi menjaga stabilitas
kerja, pegawai mengakui bahwa dalam setiap
pekerjaan selalu menjaga kondisi fisik,
pegawai juga mengakui bahwa memaksakan
diri melebihi kemampuan fisik dalam bekerja
akan menurunkan stabilitas kerja dan selain
fisik kondisi mental yang sehat juga penting
dalam menyelesaikan pekerjaan. Uraian hasil
distribusi  tanggapan responden  secara
keseluruhan berada dalam kategori baik
artinya ketika budaya organisasi di Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Morowali  semakin baik maka akan
mendorong pengingkatan kinerja pegawai.



51 e Jurnal Katalogis, Volume 4 Nomor 8, Agustus 2016 him 46-53

Pegawai  Badan  Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Morowali
mengakui bahwa budaya organisasi yang
dianut merupakan salah yang mendorong
pegawai dalam bekerja untuk memenuhi
kewajibannya sesuai tugas pokok dan
fungsinya sebagai pegawai untuk
meningkatkan kinerjanyaa. Oleh karena itu
pegawai Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Morowali memandang
bahwa budaya organisasi adalah variabel
yang signifikan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Morowali.

Oleh karena itu hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dede Hasan Kurniadi (2008) yang
menyebutkan budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Karakteristik Individu terhadap
Kinerja Pegawai Pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Morowali

Berdasarkan  hasil  uji  statistik
menunjukkan bahwa secara parsial variabel
karakteristik individu memberikan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hasil ini memberikan gambaran
bahwa pegawai Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Morowali
memandang bahwa karakteristik individu
yang ada dalam diri pegawai di Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Morowali, merupakan factor  yang
menentukan peningkatan kinerja pegawai.

Hasil analisis ini diperkuat dengan
analisis tanggapan responden pada analisis
distribusi frekuensi atas variabel karakteristik
individu pada dimensi kemampuan, pegawai
mengakui bahwa mereka mampu
menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan,
mampu  menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu, mampu menyelesaikan pekerjaan
dalam kondisi apapun dan  mampu
menggunakan  peralatan  kantor dalam
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menyelesaikan pekerjaan. Dimensi nilai,
pegawai mengakui bahwa mereka senang
dengan pekerjaannya, senang karena gaji
yang diberikansesuai yang diharapkan,
mempunyai hubungan yang baik dengan
rekan kerja dan mencintai pekerjaannya.
dimensi sikap, pegawai mengakui bahwa
mereka menyukai pekerjaannya, mengakui
bahwa sikap pegawai terbentuk dari
lingkungannya, merasa cocok dengan
pekerjaan dan memiliki sikap yang sama
dengan rekan kerja dalam menilai sebuah
pekerjaan. Dimensi minat, pegawai mengakui
bahwa mereka memiliki keinginan yang kuat
untuk mengetahui setiap pekerjaan yang
baru,bersemangat mempelajari hal-hal yang
baru yang berkaitan dengan pekerjaannya,
mengakui bahwa untuk mengetahui suatu
pekerjaan mereka harus belajar dan memiliki
perilaku yang baik dalam bekerja dari
belajar. Oleh karena itu pegawai Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Morowali memandang bahwa karakteristik
individu yang dilihat dari kemampuan
pegawai dalam bekerja, nilai yang dianut,
sikap, dan minat pegawai dalam pekerjaan
merupakan  variabel  yang  signifikan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Morowali

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahman
(2013) yang menemukan bahwa karakteristik
individu berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja
Pegawai Pada Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Morowali
Berdasarkan  hasil  uji  statistik
menunjukkan bahwa secara parsial variabel
komunikasi memberikan pengaruh yang
positip dan signifikan terhadap Kinerja
pegawai. Hasil ini memberikan gambaran
bahwa pegawai Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Morowali
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memandang komunikasi merupakan
komponen penting dalam pelaksanaan tugas
sehingga akan membantu tercapainya suatu
tujuan organisasi yang positif untuk
menghasilkan ~ Kkinerja  pegawai  yang
diharapkan.

Hasil analisis regresi di atas diperkuat
dengan hasil tanggapan responden pada
analisis distribusi frekuensi atas variabel
komunikasi pada dimensi komunikasi
vertikal kebawah, pegawai mengakui bahwa
atasan selalu memberikan saran kepada
pergawai guna perbaikan pekerjaan, atasan
selalu mengarahkan pegawai dalam bekerja,
atasan selalu memberikan solusi jika terjadi
masalah dalam pekerjaan pegawai dan
hubungan komunikasi antara atasan dengan
bawahan lancar. Dimensi komunikasi
vertikal keatas, pegawai mengakui bahwa
mereka selalu meminta petunjuk pada atasan
jika terjadi masalah dengan atasan, hubungan
komunikasi antara bawahan dengan atasan
lancar, jalur komunikasi antara bawahan
dengan atasan lancar, tidak ragu meminta
saran pada atasan jika terjadi masalah dengan
pekerjaan. Dimensi komunikasi horizontal
pegawai mengakui bahwa mereka memiliki
hubungan komunikasi dengan rekan kerja
yang lancar, tidak pernah terlibat masalah
pekerjaan dengan rekan Kkerja, saling
memberikan saran dengan rekan kerja jika
terjadi masalah dengan pekerjaan masing-
masing dan tidak ragu dengan rekan kerja
ketika meminta saran yang berkaitan dengan
pekerjaan.

Komunikasi  yang lancer antara
bawahan dengan atasan, antara atasan dengan
bawahan atau antara pegawai dengan
pegawai lainnya, serta jalur komunikasinya
juga lancar akan mendorong peningkatan
kinerja pegawai pada Badan Penanggulangan
Bencana daerah Kabupaten Morowali.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kiswanto
(2010) dan Dede Hasan Kurniadi (2008)
yang menemukan bahwa komunikasi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis  dan
pembahasan, maka kesimpulan penelitian ini
sebagai berikut:

1. Budaya organisasi, karakteristik individu
dan  komunikasi  secara  simultan
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap Kkinerja pegawai pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Morowali.

2. Budaya Organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Morowali.

3. Karakteristik individu berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja pegawai
pada Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Morowali.

4. Komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Morowali.

Rekomendasi
Dari hasil kesimpulan yang telah
dijelaskan, maka disarankan sebagai berikut:
1. Pada Budaya organisasi pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Morowali, disarankan kepada
pimpinan untuk ditingkatkan;
meningatkan dan mengarahkan kepada
pegawai untuk selalu bertanggung jawab
terjadap resiko pekerjaan yang muncul,
mengingatkan kepada bawahan agar
berusaha selalu meminimalisir kesalahan
yang terjadi dalam pekerjaan, selalu
memberikan  arahan  supaya target
pekerjaan terpenubhi, mengingatkan
kepada pegawai agar toleransi antara
pegawai terjalin dengan baik, memberikan
peluang kepada pegawai dalam mengikuti
pelatihan dan mengingatkan kepada
pegawai agar jangan memaksakan bekerja
melebihi kemampuannya.
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2. Karakteristik individu, disarankan juga
harus lebih ditingkatkan lagi, yakni
menekankan kepada pegawai agar selalu
memiliki perilaku yang baik dalam
bekerja, menekankan bahwa untuk
mengetahui pekerjaan harus belajar dan
mengevaluasi pegawai mana yang merasa
tidak cocok dengan pekerjaannya.

3. Pada variabel komunikasi, disarankan
sebaiknya juga ditingkatkan lagi dengan;
menekankan  kepada pegawai agar
meningkatkan hubungan komunikasi dari
pegawai kepada atasan agar lancar,
mengarahkan  bawahan agar selalu
meminta petunjuk jika terjadi masalah
dengan pekerjaan dan selalu mengarahkan
pegawai dalam bekerja.
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